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KABUPATEN MAJALENGKA, Prolite – Menuju Jabar Anteng, Dua hari
lagi  pesta  Demokrasi  atau  Pemilu  Serentak  2024  akan
dilaksanakan dan saat ini sedang memasuki masa tenang. Tidak
ada lagi kampanye terbuka dari titik satu ke titik lainnya
sebagai  upaya  untuk  mendapatkan  suara  saat  pelaksanaan
pencoblosan nanti.
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Sejalan dengan itu, Jabar ANTENG (Aman, Netral dan Tenang)
Diangkat Menjadi Tema Hearing Dialog Wakil Ketua DPRD Provinsi
Jawa  Barat  Ineu  Purwadewi  .,M.M  bsersama  Masyarakat  di
Majalengka, Senin (12/02/2024).

dok DPRD Jabar

Dalam Paparannya, Ineu mengajak masyarakat untuk turut andil
dalam  Pesta  Demokrasi  14  Febuari  mendatang  dengan  tetap
menjaga keamanan, kelancaran dan kondusifitas di Jawa Barat.
Selain  itu,  Jawa  Barat  dengan  jumlah  pemilih  terbesar  di
Indonesia yaitu sebesar 35,8 Juta pemilih, diharapkan tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan Pemilu Tahun 2024
bisa menjadi Pesta Demokrasi yang diharapkan oleh masyarakat
Jawa  Barat.  Pada  akhir  2023  yang  lalu  Jabar  Anteng  sudah
dideklarasikan dan dihadiri perwakilan seluruh pemda kabupaten
dan kota, unsur TNI/Polri, forkopimda, partai politik, serta
para  tokoh  masyarakat.  Deklarasi  Jabar  Anteng  bukan  hanya
seremonial semata.

“Dengan pemilih di Jawa Barat yang mencapai 35.8 juta, kami
mengharapkan pelaksanaan pemilu di Jawa Barat ini bisa lancar,
aman  dan  tenang,  ”  ujar  Ineu  seusai  melaksanakan  Hearing
Dialog.

dok DPRD Jabar

Selanjutnya, Ineu menambahkan, saat ini prediksi dari Badan
Meteorologi,  Klimatologi  Dan  Geofisika  (BMKG)  diperkirakan
akan dilanda hujan dengan intensitas ringan, sedang dan berat
di beberapa wilayah di Jawa Barat. Karena itu, dirinya meminta
agar  KPU  di  Jawa  Barat  benar-benar  menyiapkan  langkah
preventif untuk kelancaran penyelenggaraan pemilu. Terlebih di
wilayah-wilayah yang rawan bencana alam banjir dan longsor.

“KPU  bisa  melakukan  langkah-langkah  antisipasi  terhadap
bencana yang bisa saja terjadi seperti banjir dan longsong



jadi  mitigasi  bencana  harus  dilakukan  agar  semuanya  bisa
berjalan dengan lancar ” Tutup Ineu Purwadewi Sundari.*

Seminar  Memperingati  Hari
Lahirnya Pancasila
Category: Daerah
13 Februari 2024

BANDUNG,  Prolite  –  Sekretariat  DPRD  Jawa  Barat  menggelar
seminar dalam rangka peringatan Hari Lahirnya Pancasila dengan
tema Gotong Royong Membangun Peradaban dan Pertumbuhan Global.
Kegiatan seminar dilakukan di rooftop gedung DPRD Jawa Barat,
Bandung, Rabu (14/6).

Seminar digelar dalam rangka peringatan Hari Lahir Pancasila
yang  jatuh  setiap  1  Juni.  Kegiatan  diisi  oleh  berbagai
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narasumber diantaranya, Ketua Komisi I DPRD Jawa Barat Dr.
Bedi  Budiman,.,,  Kepala  Dinas  Pendidikan  Jabar  Drs.  Wahyu
Mijaya, dan Sosiolog Dr. Asep Salahudin.

Hadir  pula  dalam  seminar  Ketua  DPRD  Jawa  Barat,  .  Ineu
Purwadewi  Sundari.,.,M.M.  Dalam  sambutannya,  Ineu  Purwadewi
Sundari mengapresiasi acara seminar dalam rangka peringatan
Hari  Lahir  Pancasila  yang  diselenggarakan  Sekretariat  DPRD
Jawa Barat.

Ineu Purwadewi Sundari mengatakan, seminar ini sangat penting
untuk  mengingatkan  kembali  terhadap  sejarah  dan  perjuangan
bangsa  Indonesia.  Termasuk  bagaimana  Pancasila  dicetuskan,
hingga menjadi ideologi, dasar negara dan sebagai pandangan
hidup bangsa Indonesia.

Diharapkan  kegiatan  ini  bisa  berkesinambungan,  dan  lebih
banyak lagi peserta khususnya generasi muda yang hadir. Agar
generasi muda bisa memahami dan mengaktualisasikan nilai-nilai
Pancasila.

“Sebagai  pimpinan  DPRD  Jawa  Barat.  Saya  mengapresiasi
Sekretariat  DPRD  Jawa  Barat,  Komisi  I  karena  sudah
memfasilitasi kegiatan ini, dan berterima kasih kepada yang
sudah hadir (termasuk narasumber). Saya berharap kegiatan ini
terus dilakukan,” kata Ineu Purwadewi Sundari, Bandung, Rabu
(14/6/2023).

Hal senada disampaikan Ketua Komisi I DPRD Jawa Barat Bedi
Budiman.  Menurutnya,  –  seminar  terkait  Pancasila  sangat
penting sebagai upaya mengingatkan kembali betapa pentingnya
melestarikan  nilai-nilai  Pancasila.  Mulai  dari  sejarahnya,
posisi  Pancasila  dengan  ideologi  negara  lain,  aktualisasi
Pancasila hingga bagaimana pemahaman dan tantangannya.

Terlebih  munculnya  pandangan  seolah-olah  Pancasila  telah
ditinggalkan saat awal reformasi, dampak dari era orde baru
yang menjadikan Pancasila sebagai alat menekan lawan politik.
Sehingga muncullah pandangan tersebut.



“Sehingga secara tidak sadar, kita akhirnya memanen munculnya
politik  identitas,  dan  masih  banyak  lagi  hal-hal  yang
tercerabut dari falsafah bangsa ini,” kata Bedi Budiman.

Oleh karena itu, peringatan Hari Lahir Pancasila perlu kembali
dihidupkan.  Setiap  tahun  Hari  Lahir  Pancasila  perlu
diperingati  dengan  kegiatan-kegiatan  yang  bertujuan  untuk
meningkatkan pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila.

“Karena jika tidak akhirnya Pancasila dilupakan, dan sudah
pasti ideologi lain masuk. Akhirnya paham radikalisme subur,”

“Oleh karena itu, kami sangat mengapresiasi kegiatan seminar
ini,  dan  aneka  lomba  (yang  berkaitan  dengan  peningkatan
pemahaman  terhadap  nilai-nilai  Pancasila).  Apalagi  Jabar
menjadi paling dekat dengan DKI Jakarta, pusatnya dinamika
politik,” tambahnya.

Sementara itu dalam seminar, Kepala Dinas Pendidikan Jabar
Drs.  Wahyu  Mijaya  membahas  soal  Pancasila  dalam  dunia
pendidikan di Jawa Barat. Bagaimana pembelajaran di sekolah
yang  menggunakan  kurikulum  merdeka  belajar  diharapkan
membentuk  profile  pelajar  Pancasila.

“Di  sekolah,  Pancasila  tak  sekedar  teori.  Tapi  bagaimana
mengimplementasikannya. Pancasila masuk dalam proses belajar
mengajar,” kata Wahyu Mijaya.

Sedangkan  Sosiolog  Asep  Salahudin  dalam  seminar  membahas
terkait  Pancasila  ditengah  gempuran  paham  radikalisme.  Ia
menjelaskan bagaimana paham radikalisme muncul dan subur di
Indonesia.

Asep Salahudin pun membahas terkait definisi agama, membahas
pula  soal  golongan  abangan,  santri  dan  priyayi  sebuah
penelitian  Cliford  Geertz.

Sementara  itu,  dalam  sambutannya  Kepala  Bagian  (Kabag)
Fasilitasi Penganggaran dan Pengawasan Sekretariat DPRD Jawa



Barat Iman Tohidin ., berharap acara seminar dalam rangka Hari
Lahir Pancasila bisa meningkatkan kecintaan masyarakat, dalam
hal  ini  para  peserta  terhadap  Pancasila.  Termasuk  mampu
meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa ditengah
berbagai tantangan.

“Kebanggaan  bagi  kami  bisa  melaksanakan  dan  memfasilitasi
acara  ini.  Kami  berharap  kegiatan  ini  bisa  meningkatkan
pemahaman, kecintaan masyarakat khususnya anak muda terhadap
Pancasila,” harap Iman Tohidin. (rls)


